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A. Latar Belakang Masalah
Di era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat yang ditandai dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi serta berbagai aplikasi digital yang masif, kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa sangat mendesak untuk dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan lulusan agar mereka memiliki daya saing yang tinggi sebagai modal dasar mereka untuk mendapatkan lapangan pekerjaan. Salah satu keterampilan dari empat keterampilan yang disebut dengan 4C selain keterampilan  Critical Thinking, Creative Thinking, dan Collaboration adalah keterampilan Communication. 
Di era globalisasi yang semakin berkembang saat ini, peran komunikasi menjadi semakin vital. Era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, semakin membuka kesempatan untuk berkomunikasi secara internasional. Alat komunikasi yang utama di seluruh dunia adalah bahasa Inggris. Sebagai bahasa global (Cristal, 2000) Internasional pertama yang banyak digunakan, bahasa Inggris diajarkan secara luas di berbagai negara di dunia ini. Banyak penduduk di berbagai negara memakai bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dalam berbagai pertemuan penting tingkat internasional. Penguasaan bahasa Inggris menjadi sangat penting karena hampir semua sumber informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan bahasa ini (Richards & Rodger, 1986).
Sebagai bahasa global, bahasa Inggris memegang fungsi dan peran yang sangat besar. Salah satu implikasi yang terlihat adalah semakin banyak orang berusaha belajar/ menguasai bahasa Inggris dengan baik. Dalam bidang pendidikan misalnya. Untuk menghadapi persaingan global, bahasa Inggris dikenalkan kepada siswa lebih dini. Banyak siswa sekolah dasar (SD) bahkan taman kanak- kanak (TK) mulai mempelajari bahasa Inggris. Pemakaian bahasa Inggris juga mulai banyak digunakan di bidang non pendidikan misalnya ekonomi, bisnis, teknik, kedokteran, hukum, Sosial Budaya dan studi agama seperti English for Islamic studies (Işık-Taş, & Kenny, 2019).
Sebagaimana pada Perguruan  Tinggi Umum lainnya, Perguruan  Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) telah menetapkan bahasa Inggris sebagai salah satu matakuliah penting sehingga ditetapkan sebagai matakuliah wajib yang harus diambil oleh semua mahasiswa non Prodi bahasa Inggris (non-English Majors). Dalam perkembangannya Pendekatan
 pembelajaran bahasa Inggris di PTKI telah mengalami perubahan, yaitu dari Pendekatan English for General Purpose (EGP) ke Pendekatan English for Specific Purpose (ESP). Pendekatan yang pertama tujuan pengajaran bahasa Inggris mengarah pada tujuan umum seperti penguasaan tata grammar (tata bahasa Inggris). Pendekatan yang kedua tujuannya berfokus khusus pada kelompok peserta didik yang memiliki kesamaan sasaran dalam belajar bahasa Inggris (Woodrow, 2018). Sasarannya sebagian besar dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan atau pekerjaan. Salah satu aspek yang paling membedakan program ESP dari program pembelajaran bahasa Inggris lainnya adalah program ini dikembangkan sebagai tanggapan terhadap analisis atas kebutuhan pebelajar bahasa Inggris, seperti English for Islamic Law untuk mahasiswa Fakultas Syari’ah, English for Islamic Syari’ah Banking untuk mahasiswa perbankan Islam, English for Islamic Religious Education untuk mahasiswa Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dll. 
Keputusan penetapan pendekatan ESP dalam pelaksanaan proses pembelajaran bahasa Inggris di PTKI tentu didasarkan atas grand theory ESP yang kuat dan telah teruji efektif meningkatkan penguasaan bahasa Inggris peserta didik dengan cepat. Dudley-Evans & St. John (1998 dalam Mostafavi, Mohseni, & Abbasian, 2021) menegaskan bahwa ada tiga karakter umum dari program ESP, yaitu, (1) program disesuaikan dengan kebutuhan spesifik peserta didik; (2) program mempertimbangkan konteks latar belakang pekerjaan atau pendidikan peserta didiknya; dan (3) program dirancang relevan dengan metode pengajaran, materi dan kegiatan serta tuntutan bidang studi atau bidang kerja tertentu. Menurut Tomlinson (2008), penerapan disain pembelajaran ESP dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan peserta didik sehingga kebermanfaatan materi kuliah dapat dirasakan oleh peserta didik. Landasan ini mengedepankan kesesuaian konten pembelajaran dengan peserta didik yang berkontribusi besar pada kesuksesan disain pembelajaran ESP.
Namun dalam pelaksanaannya program pembelajaran bahasa Inggris dengan pendekatan ESP di PTKI Indoesia masih terdapat gejala masalah. Secara praktis terdapat beberapa fenomena yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama struktur kurikulum matakuliah bahasa Inggris PTKI, pada awalnya hanya termasuk ke dalam kelompok mata kuliah dasar umum (MKDU) dengan bobot 2 SKS dan berisi bahasa Inggris umum. Kerancuan pemahaman terhadap MK ini sebagai bahasa Inggris umum atau bahasa Inggris untuk tujuan khusus berlangsung cukup lama hingga diterapkannya otonomi yang memberlakukan istilah kurikulum program studi dan kurikulum nasional. Pemberlakuan kedua kurikulum ini memungkinkan setiap PTKI untuk menyusun kurikulum sendiri. Pergeseran memberi dampak bagi berubahnya perlakuan terhadap mata kuliah bahasa Inggris, dari yang umum (EGP) kepada ESP. Ada beberapa PTKI yang sudah memberi mencirikan matakuliah bahasa Inggris bukan lagi berisi bahasa Inggris umum melainkan ESP seperti English for Islamic Law, English for Tarbiyah students, English for Islamic communication dan berbagai nama ESP lainnya yang disesuaikan dengan nama program studi yang ada di PTKI. Variasi ini statusnya wajib      dan pada awalnya jumlah SKS matakuliah bahasa Inggris ESP 6 SKS yang terdiri dari 3 semester. Namun sejak pemberlakuan kurikulum KKNI jumlah SKS mengalami pengurangan menjadi 3 SKS yang hanya dilaksanakan 1 semester saja. 
[bookmark: _Hlk153657347]Kedua, status ESP pada berbagai PTKI di Indonesia menunjukkan kecenderungan kurang menjadi perhatian dari berbagai pihak yang berkepentingan bahkan dianggap sebagai matakuliah yang tidak penting. Seperti, pengurangan jumlah SKS yang pada awalnya 6 SKS yang harus ditempuh mahasiswa selama 3 semester menjadi hanya 3 SKS dalam waktu hanya 1 semester. Dalam hal ini 3 semester saja mahasiswa masih mengalami kesulitan untuk menguasai bahasa Inggris secara baik dan benar apalagi hanya 1 semester. Padahal, hampir semua program studi non-bahasa Inggris di PTKI menawarkan mata kuliah bahasa Inggris dengan pendekatan pembelajaran pendekatan ESP kepada          mahasiswanya.
	Dari sisi fenomena teoritis implementasi program ESP seharusnya melibatkan beberapa pihak yang berkepentingan (stakeholders), namun pihak lain yang terkait langsung dengan praktek ESP yang seharusnya mengetahui bidang ini ternyata tidak mengenal ESP itu sendiri. Akibatnya, hingga 10 tahun terakhir ini sangat jarang ditemukan adanya publikasi, seminar, lokakarya, dan diskusi ilmiah yang membahas hasil evaluasi (praktik dan perkembangan) ESP di Indonesia khususnya di PTKI. Padahal evaluasi program sangat penting dalam bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (ESP) karena mengukur apakah tujuan program ESP telah terpenuhi dan memastikan peningkatan berkelanjutan program. Meskipun penting, namun literatur tentang evaluasi ESP masih langka dan agak ketinggalan zaman dimana peneliti dalam mengevaluasi program ESP di PTKI hanya menggunakan format evaluasi berdasarkan teori-teori lama yang dikemukakan oleh Hutchinson dan Waters (1987), Jordan (1997), Dudley-Evans dan St. John (1998), McDonough dan Shaw (2000), dan McDonough (2002). Seperti penelitian mutakhir yang dilakukan Seyyed Ali Ostovar-Namaghi dkk, 2021; Rizal S, 2020; Solikhah, 2020; Alfian, 2019; yahya A, dkk.; 2019; Fauziah & Octavia, 2018. Format evaluasi inplementasi program ESP model lama ini hanya mengevaluasi dari perspektif analisis mahasiswa, analisis dosen dan lingkungan namun dari perspektif analisis keterlibatan pemangku kepentingan seperti pembuat kebijakan, perancang program, anggota masyarakat (publik dan orang tua), sponsor, perancang program sama sekali belum diteliti sehingga penelitian komprehensif dalam bidang kajian pembelajaran ESP di PTKI Indonesia belum terpetakan dengan baik.
Permasalahan terkait pelaksanaan program bahasa Inggris ESP yang ada di PTKI Indonesaia jika dibiarkan terus menerus tanpa adanya upaya pencarian solusi melalui penelitian evaluasi program ESP yang sudah lama berjalan ini akan dapat berdampak pada rendahnya literasi berbahasa Inggris Alumni PTKI di Indonesia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Yudian Wahyudi menjelaskan Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama memiliki program mencetak 5.000 doktor yang beberapa persennya diharapkan menempuh pendidikan di negara barat. Sayangnya, untuk tujuan Perguruan  tinggi di barat kekurangan pelamar karena kemampuan bahasa Inggris rendah ((https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018).
Berdasarkan permasalahan terkait pelaksanaan program bahasa Inggris ESP berbasis Islamic studies di PTKI baik dari permasalahan yang berangkat dari fenomena praktis maupun fenomena teoritis sebagaimana telah dipaparkan di atas, penulis memandang bahwa permasahan tersebut sangat penting untuk dicari solusinya melalui penelitian evaluasi program dan penulis termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Evaluasi Program Pembelajaran Bahasa Inggris ESP di PTKI Indonesia”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terindentifikasi baik dari fenomena praktis maupun dari fenomena teoritis sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana program matakuliah bahasa Inggris ESP berbasis Islamic studies di PTKI dirancang?
2. Bagaimana keberlangsungan pembelajaran program ESP berbasis Islamic studies telah dilaksanakan di PTKI Indonesia? 
3. bagaimana seharusnya model perancangan program ESP dalam konteks PTKI di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan dalam bentuk tiga pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Melakukan evaluasi terhadap perancangan program bahasa Inggris ESP berbasis 
Islamic studies di PTKI Indonesia (sampel ditetapkan hanya pada 3 PTKI: UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, UIN Malang, dan UIN Bengkulu).
2. Melakukan evaluasi terhadap keberlangsungan pembelajaran program ESP 
berbasis Islamic studies telah dilaksanakan di PTKI Indonesia (sampel ditetapkan hanya pada 3 PTKI: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Malang, dan UIN Bengkulu).
3. Menemukan model perancangan program ESP yang seharusnya dalam konteks PTKI di 
Indonesia.
D. Kajian Terdahulu yang Relevan
     Studi yang ada telah menunjukan bahwa ESP memainkan peran penting dalam meningkatkan sikap positif dan literasi bahasa Inggris mahasiswa ( Luluk I, 2021;  Fauziah & Octavia, 2018; Permatasari, 2019; Putra & Ridianto, 2016; Zavarykina, LV (2018); Ibrahim, AMI & Elwaly, EMA (2016).  Penerapan ESP membutuhkan persyaratan-persyaratan yang harus terpenuhi dalam bentuk siklus sebagaimana dinyatakan oleh para pakar ESP, yaitu didahului oleh analisis kebutuhan, penentuan tujuan, pemilihan materi ajar, penentuan kegiatan belajar-mengajar, dan perencanaan evaluasi (Hutchinson dan Waters (1987), Jordan (1997), Dudley-Evans dan St. John (1998), McDonough dan Shaw (2000), dan McDonough (2002). Penerimaan penerapan pendekatan ESP dalam pembelajaran bahasa Inggris juga diangap sebagai pendekatan baru yang dapat membawa pengaruh buruk (Solikhah, 2020; Gaffas ZM ,2019). Penggunaan ESP sebagai pendekatan pembelajaran bahasa Inggris mengundang pro dan kontra. Paling tidak dua mode perbincangan dapat ditemukan dari studi terdahulu, yakni perdebatan tentang ESP sebagai pendekatan meningkatkan literasi bahasa Inggris dan sebagai masalah baru terhadap peningkatan literasi bahasa Inggris mahasiswa.
Permatasari, 2019; Putra & Ridianto, 2016 menunjukan bahwa pendekatan ESP merupakan faktor untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. Selain itu,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ESP dalam pembelajaran bahasa Inggris diposisikan sebagai faktor pendukung peningkatan kompetensi bahasa Inggris siswa dilihat dari aspek bahan ajar. Temuan yang sama juga dari Luluk I, 2021 yang Luluk I, 2021 Mahasiswa Manajemen UMY dan mahasiswa Bisnis Tour and Travel AMPTA yang fokus pada tiga domain utama dosen ESP, materi kuliah, dan proses belajar-mengajar menunjukkan hasil positif. Dari ketiga aspek tersebut, mata kuliah ESP di kedua institusi swasta tersebut diterima dengan baik oleh mahasiswa.
	Namun disamping temuan positif terhadap pelaaksanaan program ESP ada juga yang temuan negative seperti penelitianyang dilakukan oleh Solikhah, 2020; Gaffas ZM ,2019. Peneliti pertama menemukan bahwa penerapan ESP tidak mengikuti prinsip teori ESP. Sementara peneliti kedua menemukan bahwa mahasiswa mengeluh bahwa matakuliah ESP gagal meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka secara keseluruhan. 
	Dari semua penelitian terdahulu di atas terdapat kesamaan dengan peneilitian ini yaitu sama-sama bertujuan untuk mengevaluasi atau menganalisis pelaksanaan program matakuliah bahasa Inggris ESP di PTKI. Namun terdapa perbedaan dimana para peneliti terdahulu tersebut masih menggunakan landasan teori-teori lama, sementara penelitian ini akan menggunakan teori terbaru yang dapat mengevaluasi secara komprhensif pelaksanaan program ESP di PTKI.  Teori lama yang digunakanpara peneliti terdahulu tersebut terbatas mengevaluasi pada aspek kompetensi guru, mahasiswa dan ketersediaan sumber belajar. Namun belum ada yang megevaluasi proses pelaksanaan program ESP di PTKI pada aspek keterlibatan pemangku kepentingan seperti pembuat kebijakan, perancang program, anggota masyarakat (publik dan orang tua), sponsor, perancang program sama sekali belum diteliti sehingga permasalahan pelaksanaan program bahasa Inggris ESP berbasis Islamic studies di PTKI Indonesia belum terpetakan dengan baik.
E. Konsep atau teori yang relevan
Model yang lebih baru untuk mengevaluasi program bahasa adalah denganWatanabe, Norris, dan Gonzalez-Lloret (2009), yang mengembangkan kerangka komprehensif untuk evaluasi program bahasa asing (FL). Berbeda dengan kerangka Hutchinson dan Waters di atas, kerangka kerja ini mempertimbangkan lintas bagian pandangan melalui analisis pemangku kepentingan seperti pembuat kebijakan, perancang program, anggota masyarakat (publik dan orang tua), sponsor, perancang program, instruktur.
F. Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dengan Jenis metode penelitian deskriptif evaluatif yakni penelitian yang berupaya menyajikan gambaran yang terperinci mengenai suatu situasi khusus dilokasi penelitian dengan tujuan meng gambarkan secara cermat karakteristik dari suatu gejala atau masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di tiga PTKI di Indonesia yaitu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Malang, dan UIN Bengkulu. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini dianggap representative untuk semua PTKI lainnya yang di Indonesia dan pelaksanaan program bagaha Inggris sudah dianggap sudah terlaksana. 
           Adapun konsep yang digunakan di dalam penelitian ini Watanabe, Norris, dan Gonzalez-Lloret (2009), yang mengembangkan kerangka komprehensif untuk evaluasi program bahasa asing (FL) dengan  mempertimbangkan lintas bagian pandangan melalui analisis pemangku kepentingan seperti embuat kebijakan, perancang program, anggota masyarakat (publik dan orang tua), sponsor, perancang program, instruktur.
Responden penelitian ini adalah dosen bahasa Inggris, mahasiswa, dan pengelola Program studi bahasa Inggris yang ada di tiga PTKI yang akan dijadikan lokasi penelitian.
          Teknik pengumpulan data akan digunakan Teknik Survey untuk mahasiswa dan Teknik wawancara untuk dosen dan pengelola Prodi. Adapun Teknik Analisa data akan digunakan Teknik persentase untuk data hasil angket dan Teknik model Mail dan Hubermen untuk analisis data hasil wawancara. 
G. Luaran Produk
Luaran penelitian dari penelitian ini disamping HKI juga berupa manuskrip berupa artikel ilmiah untuk dipublikasikan pada salah satu  jurnal bereputasi internasional terindeks Scopus.
H. Rencana Pembahasan
Studi ini akan memuat empat Bab pembahasan, diantaranya sebagai berikut:
Bab pertama adalah Bab pendahuluan berisi: Latar belakang masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, kerangka teori dan metode penelitian. Bab kedua adalah gambaran secara rinci tentang teori, konsep (variable) dan indikator dalam merancang instrument penelitian dan pada Bab ini juga berisi kajian studi terdahulu yang relevan dan studi ini danbab ini diakhiri dengan kerrang berpikir. Bab ketiga adalah beri penjelasan metode penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan data dan juga berise penjelsan tentang taknik analisis data yang akan digunakan. Adapu Bab keempat adalah berisi pemaparan hasil temuan data dan diakhiri dengan analisis pembahasan, Dan Bab kelima berisi kesimpulan hasil penelitian , saran-saran dan implikasi hasil penelitian.
I. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini direncanakan sesuai denga jadwal yang dapat diamati pada Tabel berikut.
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Bulan

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agust
	Sept
	Okt
	Nop

	1
	Diskusi   Proposal   bersama teman sejawat dosen bahasa
Inggris
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Preliminary  research terhadap kondisi dan situasi lapangan yang akan diteliti
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Studi literatur terkait teori- teori  dan  hasil-hsil penelitian  terdahulu  terkait
pengaruh  bahan  ajar berbasis Islamic educational studies   terhadap peningkatan       pemahaman
membaca      teks      bahasa
Inggris  pada  mahasiswa  di
Indonesia
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan          Instrumen pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Uji coba instrumen pengumpulan    data    untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas  butir  soal  pada tes reading comprehension.
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	1.Uji efektifitas bahan ajar yang telah dikembangkan dalam upaya meningkatkan pemahaman membaca teks bahasa Inggris mahasiswa
2. Pengolahan dan analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan             Laporan kegiatan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Cetak laporan
	
	
	
	
	
	
	
	




I. Anggaran Penelitian
Rencana Anggaran Biaya (RAB) proposal penelitian Evaluasi Program Bahasa Inggris di PTKI Indonesia Tahun 2024 ini secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel  berikut.
[bookmark: _Hlk153661391]Deskripsi Rancangan Anggran Biaya Penelitian Melalui DIPA IAIN Bengkulu Th. 2024.
	Varian Kebutuhan
	Uraian Volume
	Vol
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	PRA PENELITIAN/KEGIATAN
	
	
	
	
	2.288.000

	Aktifitas & Kebutuhan Penyusunan desain operasional & instrument penelitian dan perizinan peneitian.
	
	
	
	
	

	1. Belanja Bahan
	
	
	
	
	

	a.    Catridge Hitam +Warna
	1 Kegiatan
	1 Set
	Kegt
	560.000
	560.000

	b.    Kertas A4
	1 Kegiatan
	4 Rem
	Kegt
	60.000
	240.000

	c.    Photo copy Angket
	1 Kegiatan
	2000 lbr
	Kegt
	200
	400.000

	d.    Photo Copy bahan
	1 Kegiatan
	240 lbr
	Kegt
	175
	42.000

	e.    Tinta Warna Botol
	1 Kegiatan
	3 bh
	Kegt
	45.000
	135.000

	f.    Tinta Hitam Botol
	1 Kegiatan
	2 bh
	Kegt
	45.000
	90.000

	g.    Plasdist 6 giga
	1 Kegiatan
	1 bh
	Kegt
	169.000
	169.000

	h.    Konsumsi (makan) rapat 
	2 org x 8 kali
	16
	O/Kali
	22.000
	352.000

	i.     Snack (kudapan) rapat
	2 org x 10 kali
	20
	O/Kali
	15.000
	300.000

	2.  Belanja Perjalanan Dinas
	
	
	
	
	

	2.1 Belanja Perjalanan 
      Dinas dalam Kota
	
	
	
	
	220.000

	a.    Transpor lokal urusan izin 
         penelitianPP 
	1 Kegiatan
	2
	O/Kali
	110.000
	220.000

	2.2 Belanja Perjalanan 
      Dinas Luar Kota
	
	
	
	
	39.690.000

	2.  Transpor Bengkulu-Padang  
      PP 2 kali
	1 Kegiatan
	2 org
	Org/kali
	4.005.300
	8,010.600

	5.  Transport Bengkulu-Solo  
     (Surakarta) PP
	1 Kegiatan
	2 org
	Org/kali
	5.000.000
	20.000.000

	6.  Penginapan di Padang
	2 org x 4 hari 
	2 org
	O/kali
	500.000
	2.000.000

	9.   Penginapan di Surakarta
	2 org x 4 hari 
	2 org
	O/kali
	500.000
	2.000.000

	10. Uang Harian di Padang
	2 org x 4 hari 
	2 org
	0rg/Kali
	380.000
	3.040.000

	12. Uang harian Di Surakarta
	2 org x 4 hari 
	2 org
	0rg/Kali
	380.000
	3.040.000

	
	
	
	
	
	

	PASCA PELAKSANAAN
	
	
	
	
	13.532.000

	Aktifitas & kebutuhan tahap ini: Pengolahan data, Menyusun dan diskusi/pembahasan draft laporan, Menyusun output & outcome.
	
	
	
	
	

	Belanja Bahan
	
	
	
	
	

	1. ATK
	1 Kegiatan
	1
	Kegt
	700.000
	700.000

	2. Copy/ Penggandaan
	1 Kegiatan
	1
	Kegt
	350.000
	350.000

	3. Konsumsi (makan) rapat
	2 org x 8 kali
	16
	O/Kali
	22.000
	352.000

	4. Snack (kudapan) rapat
	2 org x 8 kali
	16
	O/Kali
	15.000
	480.000

	5. Cetak Laporan Kegiatan 
	Eksemplar
	5
	Elsp
	80.000
	400.000

	6. Publikasi di jurnal terindeks  
    Scopus 
	1 Kegiatan
	1
	Kegt
	5.000.000
	5.000.000

	7. Sertifikasi HKI
	1 Kegiatan
	1
	Kegt
	850.000
	850.000

	Jumlah Keseluruhan Rencana Penggunaan Anggaran
	50.000.000



Ketua Peneliti

Dr. Syamsul Rizal, M.Pd
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